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Kata Pengantar 

Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin. Puji syukur kehadirat Allah S.W.T, Tuhan yang Maha Esa, 

karena atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua, maka kita Seminar Nasional 

Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 dapat terselenggara dengan baik dan dapat 

menghasilkan Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017: Revitalisasi 

Lembaga Pendidikan Guru Vokasional. Dalam seminar ini berbagai kalangan akademisi, 

praktisi, guru, mahasiswa dan pemerhati pendidikan dapat saling bertemu, bertukar ilmu, dan 

berdiskusi.  

Peningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia (SDM Indonesia) perlu 

dijaga keberlanjutannya. Sejalan dengan Instruksi Presiden No 9 tahun 2016 tentang 

Revitalisasi Sekolah Mengah Kejuruan (SMK), pemerintah Indonesia sedang berupaya 

menyusun strategi dalam penyiapan SDM yang berdaya saing. Oleh karena itu diantara yang 

perlu dilakukan dalam peningkatan SDM untuk memasuki dunia kerja adalah merevitalisasi 

pendidikan kejuruan. Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam merevitalisasi pendidikan 

kejuruan meliputi: penyusunan peta jalan pendidikan kejuruan, menyempurnakan dan 

menselaraskan kurikulum pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi pengguna lulusan 

(Link and Match), meningkatkan jumlah dan kompetensi bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan kejuruan, meningkatkan kerjasama dengan kementerian/lembaga, pemerintah 

daerah dan dunia usaha/industri, meningkatkan akses sertifikasi lulusan pendidikan kejuruan 

dan akreditasi pendidikan kejuruan, dan membentuk kelompok kerja pendidikan kejuruan. 

Peningkatan kualitas pendidik kejuruan perlu diimbangi dengan kemampuan penguasaan 

teknologi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten. Penguasaan teknologi terapan dapat 

dilakukan dengan updating competency pendidik kejuruan melalui penelitian dan kerjasama 

dengan dunia usaha/ industri. 

Kegiatan seminar ini mengundang Dr. Sumarno (Direktur Pusat Pengembangan dan 

Permberdayaan Pendidik dan Tenaga Kerja, P4TK Malang) sebagai keynote speaker dan 

didampingi tiga pembicara, yaitu Mulyadi Sugih Dharsono, Ph.D. (Associate Director Quality 

Assurance PT Summarecon Agung, Tbk), Aragani Mizan Zakaria, M.Pd. (Kepala SMKN 2 

Depok Sleman), dan Dr. Putu Sudira, M.P. (Dosen FT UNY). Materi-materi yang disampaikan 

adalah terkait revitalisasi lembaga guru pendidikan vokasional yang ditinjau dari kebijakan 

Inpres No. 9 Tahun 2016, softskills yang diiperlukan dunia industri, peluang alumni LPTK dalam 

pemenuhan guru vokasional dan praksis pendidikan vokasional di Indonesia. Atas nama 

panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pembicara atas kesediannya menjadi 

pembicara pada kegiatan seminar ini.  

SNPV 2017 diikuti oleh berbagai kalangan akademisi, praktisi, guru, mahasiswa, dan 

pemerhati pendidikan yang berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. Kehadiran berbagai 

kalangan tersebut baik sebagai pemakalah maupun peserta memberikan sumbangsih terhadap 

kesuksesan seminar ini. Terima kasih kami sampaikan kepada Bapak/Ibu pemakalah yang 

telah berpartisipasi pada acara ini. 
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Seminar yang diselengarakan oleh Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ini 

diaharapkan mampu menghasilkan berbagai ide kreatif dan solutif untuk melakukan revitalisasi 

lembaga pendidikan guru vokasional. Kontribusi positif tertuang pada kumpulan artikel hasil 

penelitian dan kajian mengenai pendidikan vokasional dan terapan pendidikan vokasional. Atas 

nama panitia, kami mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan SNPV ini terdapat hal-hal 

yang kurang berkenan, baik pada pra, pelaksanaan, maupun pasca seminar. Semoga 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 bermanfaat bagi berbagai 

kalangan dan dapat memberikan sumbangan yang signifikan bagi peningkatan kualitas dan 

revitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional di Indonesia.  

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, Februari 2017 

 

Panitia  
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Sambutan Ketua Panitia 

Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

 

Alhamdulillahi Robbil ‘alamiin, segala puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga serangkaian Acara 

Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 dapat terselenggara dengan baik 

sesuai jadwal yang direncanakan. SNPV 2017 merupakan sebuah forum ilmiah, silaturahmi, 

komunikasi, sosialisasi, publikasi hasil penelitian dan diskusi perkembangan ilmu dan teknologi 

yang berkaitan dengan revitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional. Acara ini dapat 

terselenggara dengan baik atas bantuan dari berbagai pihak, oleh sebab itu melalui 

kesempatan ini diucapkan terimakasih kepada:  

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 

2. Dekan Fakultas Teknik UNY 

3. Pembicara SNPV 2017 

4. Peserta dan Pengirim makalah prosiding SNPV 2017 

5. Panitia SNPV 2017 

6. Semua pihak yang membantu terlaksananya seminar ini  

SNPV 2017 diikuti oleh lebih dari 300 peserta yang terdiri dari berbagai kalangan 

akademisi, praktisi, guru, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan yang berasal dari berbagai 

provinsi di Indonesia. Selain itu juga dihadiri oleh pemakalah yang mempresentasikan hasil 

penelitian dan kajian dengan tema pendidikan vokasional dan terapan teknologi dalam 

pendidikan vokasional. Makalah ini dipublikasikan pada Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017: Revitalisasi Lembaga Pendidikan Guru Vokasional. 

Harapan kami, semoga makalah yang tersaji dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

dan merevitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional yang mampu menghasilkan guru 

vokasional yang berkompeten lengkap di keempat aspek, yakni aspek pedagogik, aspek 

kepribadian, aspek sosial dan aspek profesional. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.  

 

Yogyakarta, 6 Februari 2017 

 

Ketua Panitia 
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PENGUATAN KEMAMPUAN ANALISIS KERUSAKAN KOMPONEN 

SISTEM STARTER BAGI CALON GURU TEKNIK OTOMOTIF 

DENGAN MULTIMEDIA ANALISIS GANGGUAN SISTEM STARTER 

 

Dwi Widjanarko1, Samsudin Anis2, Ahmad Roziqin3 

1,2,3Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang 

Email: dwi2_oto@mail.unnes.ac.id  

 

ABSTRACT  

This study aims to assess improvement of starting system component failure analysis capability for 

vocational teacher trainees of automotive education. This is a quasi-experimental research with single group 

pretest-posttest design. Populations in this study were all students of Automotive Education Study Program, and 

the 40 samples were students programming automotive electrical in odd semester 2015-2016. The results 

showed that the ability to analyze failures in the starting system using multimedia is greater than before using 

multimedia, and the difference was significant. Thus the use of starting system failure multimedia can improve 

the ability to analyze starting system problems, with the ability improvement reaches 70.43% after using 

multimedia. 

 

Keywords: starting system, multimedia, component failure  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan kemampuan analisis kerusakan komponen sistem 

starter bagi calon guru sekolah kejuruan bidang teknik otomotif. Penelitian ini adalah penelitian kuasi 

eksperimen dengan model single group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif, dan sebagai sampel adalah mahasiswa sebanyak 40 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah kelistrikan otomotif pada semester ganjil 2015-2016. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis gangguan pada sistem starter setelah menggunakan multimedia 

analisis gangguan sistem starter lebih besar dibanding dengan sebelum menggunakan multimedia, dan kedua 

perbedaan tersebut signifikan. Dengan demikian penggunaan multimedia analisis gangguan sistem starter dapat 

meningkatkan kemampuan menganalisis gangguan sistem starter, dengan kenaikan kemampuan mencapai 

70,43% setelah menggunakan multimedia. 

Kata kunci: sistem starter, multimedia, kerusakan komponen 

PENDAHULUAN 

Sistem-sistem pada kendaraan yang harus 

dikuasai oleh calon guru dan praktisi otomotif 

meliputi sistem chasis dan pemindah daya, 

engine, sistem kelistrikan engine, dan sistem 

kelistrikan bodi. Sistem  otomotif merupakan 

bagian dari sistem kelistrikan engine pada 

kendaraan yang secara umum lebih sulit untuk 

dipelajari dibanding sistem kelistrikan engine 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh rumitnya 

rangkaian sistem  pada kendaraan. Selain itu, 

secara fisik listrik tidak dapat dilihat oleh mata 

sehingga sulit mendeteksi operasi suatu 

rangkaian kelistrikan. Permasalahan pada 

pembelajaran pada mata kuliah Teori 

Kelistrikan Otomotif adalah kurangnya media 

pembelajaran untuk memudahkan mahasiswa 

dalam menguasai operasi sistem kelistrikan 

engine.  

Permasalahan lain yang dihadapi adalah 

mahasiswa sangat sulit menguasai analisi 

kerusakan komponen sistem kelistrikan 

otomotif, sehingga banyak mahasiswa 

mendapatkan nilai kurang pada materi tersebut. 

Jika dikaitkan dengan kompetensi di bidang 

kelistrikan engine dalam kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) program keahlian 

mekanik otomotif, penguasaan analisis 

kerusakan merupakan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Teknik 
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Otomotif (PTO) sebagai calon guru yang akan 

mengajar di bidang otomotif.  

Masalah yang sering terjadi di lapangan 

saat mahasiswa PPL (Program Pengalaman 

Lapangan) di SMK adalah mahasiswa yang 

PPL tersebut tidak siap untuk mengajar sistem 

kelistristrikan engine karena merasa belum 

menguasai. Salah satu penyebab kurangnya 

penguasaan ini adalah terbatasnya media 

pembelajaran yang ada di prodi PTO. Agar 

penguasaan analisis kerusakan komponen 

sistem kelistrikan otomotif khususnya sistem 

starter lebih baik, perlu dikembangkan media 

sistem starter berbasis gangguan kerusakan 

komponen sebagai alat bantu pembelajaran 

untuk mengoptimalkan penguasaan materi 

sistem starter. 

Media didefinisikan sebagai semua 

“peralatan komunikasi” apapun bentuknya 

mulai dari bahan cetak, gambar, animasi, suara, 

dan gambar gerak. Dalam pendidikan, media 

merupakan sistem simbol dimana guru dan 

siswa menggunakannya untuk mewakili suatu 

pengetahuan yang dipelajari (Reeves,1998:1). 

Media pembelajaran mempengaruhi sensasi 

yang berbeda dan berlaku sebagai suatu bagian 

integral proses pembelajaran, serta membantu 

memberikan pengalaman yang bermakna (Seth, 

2009:13). Menurut Alobo et al (2010:108) 

media pembelajaran mencakup apa saja yang 

digunakan guru untuk melibatkan indra 

penglihatan, indra pendengaran, sentuhan, 

penciuman, dan rasa saat menyajikan pelajaran. 

Media juga sebagai pembawa informasi untuk 

memenuhi tujuan-tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat komunikasi 

dalam bentuk cetak, gambar, animasi, suara, 

dan gambar gerak yang digunakan guru agar 

semua indra penglihatan, pendengaran, 

sentuhan, penciuman, dan rasa dapat terlibat 

dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 

dapat menjadi lebih efektif dan informasi yang 

dibawanya dapat memenuhi tujuan-tujuan 

pembelajaran. 

Pembelajaran akan menjadi lebih efektif 

dengan memanfaatkan media dalam proses 

pembelajaran. Menurut Seth (2009:23) media 

pembelajaran yang berbeda menghasilkan 

kemampuan pebelajar yang berbeda pula. 

Beberapa macam media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran (stceddepart.weebly.com) 

misalnya benda nyata dan model; teks tercetak 

(buku, handout, lembar kerja); visual tercetak 

(gambar, foto, diagram, grafik), papan displai 

(kapur, buletin, papan multiguna); whiteboard 

interactive; transparansi; slide dan filmstrip; 

audio (tape, piringan, suara); video dan film 

(tape, piringan); televisi, perangkat lunak 

komputer; dan web atau internet. 

Multimedia adalah integrasi lebih dari 

satu media menjadi beberapa bentuk 

komunikasi atau pengalaman yang difasilitasi 

komputer. Multimedia juga sebagai gabungan 

dari media berupa teks, suara, grafik, animasi, 

video, gambar, dan pemodelan ke dalam sistem 

komputer (Reeves,1998:22; Sidhu, 2010:25; 

Ivers & Barron, 2002: 2) untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

komputer sebagai media untuk pembelajaran 

memberikan banyak kemampuan yang tidak 

dapat dipenuhi oleh bentuk pembelajaran 

tradisional. Materi-materi berbasis komputer 

dapat memberikan pembelajaran mendasar yang 

tidak mungkin terjadi dalam pembelajaran 

dengan buku dan metode ceramah (Philpot et 

al, 2003:872).  

Beberapa fitur yang harus diperhatikan 

dalam suatu multimedia menurut Stemler 

(1997:339) adalah (1) desain layar (elemen-

elemen visual, warna, teks, grafik, dan 

animasi); (2) kontrol pengguna dan navigasi; 

(3) penggunaan umpan balik; (4) interaktivitas 

siswa; (5) elemen video dan audio dalam 

pengembangan modul multimedia pendidikan 

yang efektif. Berdasarkan beberapa sumber di 

atas, secara singkat dapat dijelaskan bahwa 

multimedia yaitu gabungan dari berbagai media 

yang dimediasi oleh komputer yang bersifat 

interaktif atau adanya umpan balik antara 

pengguna dan media yang memiliki banyak 

tautan (link) dimana tautan satu dan lainnya 

dapat dikontrol oleh pengguna melalui menu 
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dan tombol-tombol yang tersedia dalam 

multimedia. 

Beberapa keuntungan penting dalam 

penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar adalah (Seth, 2009:27): (1) adanya 

penyampaian informasi yang baku, (2) 

perhatian akan terfokus, (3) kualitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 

penggabungan antara gambar dan kata-kata, (4) 

pembelajaran dapat ditingkatkan karena 

mengurangi pengulangan informasi, (5) 

pembelajaran menjadi menarik, (6) memperluas 

cakupan pengalaman yang baru, (7) membantu 

memberikan suatu basis nyata untuk berfikir 

konseptual sambil meningkatkan minat siswa, 

(8) meningkatkan ingatan dan transfer 

pengetahuan dan mendukung pembelajaran 

melalui contoh-contoh dan elaborasi visual, (9) 

konten baru, pengalaman dan harapan juga 

dapat disajikan melalui penggunaan media 

pembelajaran, (10) dengan media seperti LCD 

proyektor, pengetahuan dan informasi dapat 

dicapai orang secara bersamaan, (11) dapat 

memfokuskan perhatian pebelajar, dan (12) 

media dapat berperan sebagai alat 

mengekspresikan dimensi psikologis dari 

kehidupan. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan 

banyak media (multimedia) yang difasilitasi 

komputer banyak menguntungkan khususnya 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penggunaan media pembelajaran yang efektif 

sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan prestasi akademik juga dapat 

dijamin melalui penggunaan media 

pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran harus diprioritaskan 

(Afolabi et al, 2012:6).  

Banyak penelitian menunjukkan adanya 

kontribusi yang positif dari lingkungan 

pembelajaran berbasis komputer terhadap 

belajar siswa (Deniz & Cakir 2006:2). 

Lingkungan pembelajaran berbasis komputer 

tersebut memanfaatkan multimedia sebagai 

media untuk dapat menyampaikan materi 

pembelajaran. Rosa & Preethi (2012:9), 

menjelaskan bahwa paket pembelajaran 

multimedia terbukti efektif. Berdasarkan hasil-

hasil penelitian di atas, paket multimedia 

pembelajaran yang dibuat dalam penelitian ini 

akan dapat mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik sehingga kemampuan atau 

pemahaman sistem starter akan menjadi lebih 

baik. Artikel bertujuan untuk menganalisis  

peningkatan  kemampuan analisis kerusakan 

komponen sistem starter bagi calon guru 

sekolah kejuruan bidang teknik otomotif 

melalui paket multimedia berbasis analisis 

gangguan sistem starter. 

METODE 

Penelitian ini adalah peneltian kuasi 

eksperimen dengan model single group pretest-

posttest design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Teknik Otomotif, dan sebagai 

sampel adalah mahasiswa yang mengambil 

mata kuliah kelistrikan otomotif pada semester 

ganjil 2015-2016. Langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: (a) pembuatan 

multimedia. Pada tahap ini persiapan penelitian 

dilakukan dengan membuat desain multimedia 

berupa flowchart, draft isi multimedia; (b) 

membuat dan menguji  multimedia sistem 

starter; (c) membuat lembar evaluasi atau 

instrument penelitian untuk mengukur 

kemampuan analisis kerusakan komponen 

sistem starter; (d) pelaksanaan, pada tahap ini 

dilakukan perkuliahan konvensional dua kali 

teori, evaluasi tahap I,  perkuliahan dengan 

menggunakan multimedia sistem starter,  

evaluasi tahap II, dan analisis data. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah lembar soal untuk 

mengukur kemampuan analisis kerusakan 

komponen sistem starter. Soal-soal esai dibuat 

berdasarkan indikator-indikator kerusakan 

komponen sistem starter yang mencakup 

kerusakan pada kumparan pull-in coil dan hold-

in coildalam solenoid motor starter.  Data 

dianalisis dengan menggunakan uji t untuk 

melihat  perbedaan kemampuan analisis 

gagguan sebelum dan setelah penerapan 

multimedia gangguan pada sistem starter.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Multimedia yang digunakan dalam 

penelitian ini berisi cara kerja sistemm srater 

mulai dari saat kunci kontak posisi ST, saat 

pinion berkaitan, saat kunci kontak pada posisi 

IG, video cara kerja, dan analisis gangguan 

pada sistem starter. Tampilan awal multimedia 

yang digunakan adalah sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tampilan awal multimedia gangguan 

pada sistem starter 

 

Apabila multimedia dijalankan, maka 

tampilan awalnya seperti ditunjukkan pada 

gambar di atas. Untuk masuk ke layar menu, 

maka pengguna dapat meng-klik tombol 

berwarna hijau di bagian bawah layar yang 

bertuliskan MENU. Jika tidak ingin 

meneruskan, maka dapat menekan tombol 

KELUAR untuk menghentikan dan keluar dari 

multimedia. Apabila tombol menu dipilih, maka 

tampilan multimedia akan masuk ke layar 

seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan menu utama multimedia 

gangguan pada sistem starter 

 

Bagian menu utama ini terdiri dari 

beberapa tombol pilihan yang terletak pada 

sebelah kiri layar. Tombol menu yang dapat 

dipilih terdiri dari tombol menu ‘(1) Saat KK 

posisi ST’, ‘(2) Saat Pinion Berkaitan’, (3) 

Kerja Sistem Gabungan’, ‘(4) Video Kerja 

Sistem Starter’, dan ‘(5) Analisis Gangguan. 

Setiap tombol menu tersebut berisi cara kerja 

sistem starter yang dijelaskan secara lengkap 

sesuai dengan tombol menu masing-masing dan 

setiap bagian tersebut terdiri dari gabungan 

berbagai media yang mencakup teks sebagai 

penjelas gambar atau komponen, suara sebagai 

penjelasan dari komponen, animasi sebagai 

penjelas cara kerja sistem starter.  

Dalam uraian ini, tiap bagian atau isi dari 

semua tombol menu tidak dapat dijelaskan satu 

persatu karena membutuhkan penjelasan yang 

panjang. Namun demikian, secara garis besar isi 

dari multimedia yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Diagram isi multimedia gangguan sistem starter 
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Beberapa gambar hasil screen shoot 

multimedia dalam menu (1) Saat KK Posisi ST, 

jika tombol menu pada gambar 2 di klik maka 

akan tampil tayangan seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4 berikut.  

 
Gambar 4. Contoh isi pada menu ‘Saat KK 

Posisi ST” 

Contoh tampilan pada menu “(2) Saat 

Pinion Berkaitan” ditunjukkan pada Gambar di 

5. Contoh tampilan pada menu “(3) Saat KK 

kembali ke IG”  ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 5. Contoh isi pada menu ‘Saat Pinion 

Berkaitan” 

 
Gambar 6. Contoh isi pada menu ‘Saat KK 

kembali ke IG” 

Contoh tampilan isi menu “ Kerja sistem 

Gabungan” dapat dilihat pada Gambar 7, 

sedangkan contoh tampilan untuk isi menu 

“Analisis Gangguan dapat dilihat pada Gambar 

8 dan 9. 

 

 
Gambar 7. Contoh isi pada menu ‘Kerja sistem 

Gabungan” 

 

 
Gambar 8. Contoh isi pada menu ‘Analisis 

Gangguan” saat Pull-in Coil Putus 

 

 
Gambar 9. Contoh isi pada menu ‘Analisis 

Gangguan” saat Hold-in Coil Putus 
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Tabel 1.  Ringkasan data hasil belajar 

Data Penelitian 
Sebelum menggunakan 

multimedia 

Setelah menggunakan 

multimedia 

Rata-rata 46.50 79.25 

Min 20.00 50.00 

Max 80.00 100.00 

Std Deviasi 20.95 10.23 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan adanya kenaikan sebelum dan 

setelah menggunakan multimedia sebesar 32,75 

poin atau  mencapai 70,43%. Untuk mengetahui 

keefektivan multimedia analisis gangguan 

sistem starter, kriteria yang dijadikan acuan 

adalah hasil belajar setelah menggunakan 

multimedia sistem analisis gangguan sistem 

starter lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar sebelum menggunakan multimedia, dan 

perbedaan rata-rata antara kedua hasil belajar 

tersebut signifikan. Hasil pretes dan postes 

dalam penelitian ini adalah dua nilai yang 

berpasangan, maka untuk menguji perbedaan 

antara rata-rata hasil pretes dan postes tersebut 

digunakan statistik uji t dua pihak berpasangan. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

harga t hitung sebesar 10,706. Dengan 

menggunakan taraf nyata 5% dan derajat 

kebebasan dk=39, maka diperoleh t tabel 

sebesar 1,644. Dengan demikian t hitung lebih 

besar dari t tabel. Kesimpulan dari hasil analisis 

ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan setelah 

penggunaan multimedia sistem analisis 

gangguan sistem starter. Karena nilai hasil 

belajar rata-rata setelah menggunakan 

multimedia lebih besar dibanding dengan 

sebelum menggunakan multimedia, dan kedua 

perbedaan tersebut signifikan, maka 

penggunaan multimedia sistem pengisian 

elektronik efektif diterapkan dalam 

pembelajaran kelistrikan otomotif khususnya 

pada materi sistem starter. 

 Multimedia analisis gangguan sistem 

starter yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki lima fitur yang harus ada pada 

sesbuan multimedia. Fitur-fitur yang 

dikembangkan ini mengacu pada fitur yang 

harus diperhatikan dalam suatu multimedia 

menurut Stemler (1997:339). Fitur-fitur tersebut 

mencakup (1) desain layar (elemen-elemen 

visual, warna, teks, grafik, dan animasi); (2) 

kontrol pengguna dan navigasi; (3) penggunaan 

umpan balik; (4) interaktivitas siswa; dan (5) 

elemen video dan audio.  

Multimedia ini dapat digunakan 

mahasiswa untuk belajar mandiri di rumah atau 

di tempat lain yang memungkinkan suasananya 

untuk belajar. Multimedia ini selain dapat 

digunakan untuk mengajar di dalam kelas 

sebagai media pembelajaran (untuk mengajar) 

juga untuk belajar di luar kelas. Media ini sudah 

memuat cara kerja sistem starter tipe 

konvensional mulai dari saat kunci kontak di 

putas ke posisi ST, saat pinion berkaitan, saat 

kunci kontak kembali ke posisi IG, video cara 

kerja sistem starter, dan analisis gangguan 

sistem starter. Multimedia ini juga dilengkapi 

dengan gambar-gambar penjelas, teks-teks 

penjelas, dan animasi kerja sistem starter.  

Penggunaan multimedia ini dapat 

menggantikan peran buku sebagai sumber 

bacaan dan peran pengajar sebagai orang yang 

mendampingi atau mengajar di dalam kelas. 

Dengan isi yang lengkap ini maka multimedia 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

meningkatkan minat, motivasi, dan hasil 

belajar. Keberadaan multimedia ini dalam 

pembelajaran kelistrikan otomotif sangat 

penting untuk memfasilitasi dan mengatasi 

kesulitan mahasiswa dalam mempelajari 

kelistrikan otomotif. Keberadaan media yang 

sangat penting ini sesuai dengan yang 

disampaikan Seth (2009:22) bahwa keberadaan 

media pembelajaran dalam proses belajar 
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mengajar sangat diperlukan agar dapat 

memfasilitasi pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman materi yang 

disajikan.  

Gambar 10 menunjukkan hasil belajar 

kemampuan analisis gangguan sistem starter 

sebelum dan setelah menggunakan multimedia 

 
Gambar 10. Hasil belajar kemampuan analisis gangguan sistem starter sebelum dan setelah menggunakan 

multimedia 

 

Efek langsung dari multimedia yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan belajar mahasiswa secara mandiri 

dapat dibentuk sehingga mendapatkan hasil 

belajar yang lebih tinggi dibanding dengan hasil 

belajar sebelum menggunakan multimedia 

analisis gangguan sistem starter. Gambaran 

hasil belajar yang dicapai dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 10. Berdasarkan 

grafik di atas, peningkatan hasil belajar setelah 

menggunakan multimedia terjadi pada hampir 

semua sampel dalam penelitian. Hanya ada 

empat sampel tidak mengalami peningkatan. 

Dari empat sampel yang tidak mengalami 

kenaikan hasil belajarnya disebabkan oleh tidak 

aktifnya mahasiswa dalam menggunakan 

multimedia selama penelitian sehingga hasilnya 

kurang memuaskan.  

Berdasarkan data pada Tabel 1, hasil 

belajar setelah menggunakan multimedia 

analisis gangguan sistem starter lebih baik 

dibandingkan sebelum menggunakan 

multimedia analisis gangguan sistem starter. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil 

belajar setelah menggunakan multimedia 

sebesar 79,25 sedangkan hasil belajar sebelum 

menggunakan multimedia sebesar 46,50. 

Kenaikan mencapai 32,75 poin atau  mencapai 

70,43% dari nilai sebelum menggunakan 

multimedia. Sebelum menggunakan sarana 

multimedia, nilai terendah yang dicapai 

mahasiswa sebesar 20,00 dan tertinggi  80,00 

dan setelah menggunakan multimedia nilai 

terendah sebesar 50,00 dan tertinggi 100. 

Berdasarkan hasil analisis data, kedua hasil 

belajar tersebut berbeda signifikan sehingga 

penggunaan multimedia analisis gangguan 

sistem starter pada mata kuliah kelistrikan 

otomotif adalah efektif.  

Hasil tersebut dapat dicapai karena 

multimedia yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki fasilitas untuk memenuhi 

kebutuhan belajar pada materi analisis 

gangguan sistem starter. Dengan berbagai 

fasilitas pembelajaran yang ada, multimedia 

tersebut dapat melibatkan beberapa indra yang 

dimiliki mahasiswa seperti indra penglihatan, 

pendengaran, sentuhan, dan perasaan selama 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV), 6 Februari 2017 

387 

menggunakan multimedia tersebut. Multimedia 

yang dapat menyentuh indra pengguna sangat 

bermanfaat mencapai tujuan pembelajaran. hal 

ini sesuai dengan yang disampaikan Alobo et al 

(2010:108) bahwa media pembelajaran 

mencakup apa saja yang digunakan guru untuk 

melibatkan indra penglihatan, pendengaran, 

sentuhan, penciuman, dan rasa saat menyajikan 

pelajaran. Media juga sebagai pembawa 

informasi untuk memenuhi tujuan-tujuan 

pembelajaran. 

Gabungan berbagai media yang terdapat 

dalam multimedia analisis gangguan sistem 

starter yang mencakup teks, suara, grafik, 

animasi, video, gambar, dan pemodelan ke 

dalam sistem komputer (Reeves,1998:22; 

Sidhu, 2010:25; Ivers & Barron, 2002: 2) untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Multimedia sistem pengisian elektronik yang 

difasilitasi oleh komputer dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih karena 

kemampuan yang dimiliki komputer untuk 

mengakses berbagai media yang ada dapat 

dilakukan dengan cepat sehingga lebih efisien 

dibanding banyak media yang secara terpisah-

pisah digunakan untuk pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan yang disampaikan Philpot et al 

(2003:872) bahwa penggunaan komputer 

sebagai media untuk pembelajaran memberikan 

banyak kemampuan yang tidak dapat dipenuhi 

oleh bentuk pembelajaran tradisional. Materi-

materi berbasis komputer dapat memberikan 

pembelajaran mendasar yang tidak mungkin 

terjadi dalam pembelajaran dengan buku dan 

metode ceramah. 

Karena kelebihan-kelebihan multimedia 

tersebut, maka pembelajaran dapat berjalan 

efektif baik di kelas maupun di luar kelas 

sebagai perangkat yang dapat digunakan untuk 

belajar mandiri. Faktor inilah yang menjadi 

salah satu penyebab penggunaan multimedia 

menjadi efektif dan dapat meningkatkan hasil 

belajar bagi siswa atau mahasiswa yang 

menggunakannya. Supratman (1994: 177) 

berpendapat bahwa faktor media pembelajaran 

sebagai faktor luar juga sangat mempengaruhi 

hasil belajar mahasiswa. Hal ini disebabkan 

karena media dapat menyajikan peristiwa yang 

kompleks, rumit, berlangsung sangat cepat, atau 

lambat menjadi lebih sistematik dan sederhana. 

Seth (2009:27) juga menyatakan bahwa beberpa 

keuntungan penting penggunaan media dalam 

proses belajar mengajar adalah perhatian akan 

terfokus, kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan, pembelajaran menjadi menarik, 

membantu memberikan suatu basis nyata untuk 

berfikir konseptual sambil meningkatkan minat 

siswa, meningkatkan ingatan dan transfer 

pengetahuan dan mendukung pembelajaran 

melalui contoh-contoh dan elaborasi visual, dan 

dapat memfokuskan perhatian pebelajar.  

Hasil penelitian ini yang menujukkan 

bahwa penggunaan multimedia analisis 

gangguan sistem starter efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada 

materi sistem starter. Oleh karena itu 

multimedia ini sangat penting digunakan dalam 

pembelajaran kelistrikan otomotif khususnya 

pada materi sistem starter. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Afolabi et al (2012:6) bahwa 

Penggunaan media pembelajaran yang efektif 

sangat penting dalam pembelajaran. 

Peningkatan prestasi akademik juga dapat 

dijamin melalui penggunaan media 

pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan 

media pembelajaran harus diprioritaskan. 

Dalam hasil penelitian yang lain, Deniz & Cakir 

(2006:2) menyampaikan bahwa kecenderungan 

umum dalam penelitiannya menunjukkan 

adanya kontribusi yang positif dari lingkungan 

pembelajaran berbasis komputer terhadap 

belajar siswa, dan menurut Rosa & Preethi 

(2012:9), paket pembelajaran multimedia 

terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Multimedia memungkinkan pembelajaran 

dilakukan melalui eksplorasi, discovery, dan 

pengalaman. Proses pembelajaran menjadi lebih 

fokus pada tujuan, lebih partisipatif, fleksibel 

dalam waktu, ruang, dan jarak. Multimedia 

memungkinkan pembelajaran menyenangkan 

dan ramah tanpa takut salah.  
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menganalisis gangguan pada sistem starter 

setelah menggunakan multimedia analisis 

gangguan sistem starter secara signifikan lebih 

besar dibanding dengan sebelum menggunakan 

multimedia starter, dengan kenaikan 

kemampuan mencapai 70,43%. Dengan 

demikian penggunaan multimedia analisis 

gangguan sistem starter efektif diterapkan 

dalam pembelajaran kelistrikan otomotif 

khususnya pada materi sistem starter. 
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